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Artikel Penelitian

Efek Seduhan Kopi Robusta terhadap Profil Lipid Darah dan Berat Badan Tikus yang Diinduksi
Diet Tinggi Lemak

Effect of Robusta Coffee on Blood Lipid Profile and Body Weight Rat Induced High Fat Diet

Nadie Fatimatuzzahro, Rendra Chriestedy P

Bagian Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember Jember

ABSTRAK

Dislipidemia yang ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total, trigliserida, dan Low Density Lipoproteinemia
(Hyper-LDL) serta rendahnya kadar High Density Lipoprotein (HDL) termasuk salah satu faktor risiko terjadinya
aterosklerosis. Asam klorogenat yang terkandung dalam kopi dapat mencegah penyerapan kolesterol di usus. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan efek kopi robusta (Coffea canephora) terhadap profil lipid darah dan berat badan tikus
yang diberi diet tinggi lemak. Lima belas ekor tikus wistar jantan digunakan pada penelitian ini yang dibagi menjadi 3, yaitu
kelompok kontrol (diet standar), hiperlipid (diet tinggi lemak) dan kopi (diet tinggi lemak dan seduhan kopi 3,6ml/hari).
Diet tinggi lemak yang diberikan terdiri dari minyak babi dan kuning telur bebek. Pengukuran kadar kolesterol total,
trigliserida, berat badan, LDLdan HDL dilakukan setelah 4 minggu perlakuan. Hasil uji ANOVA dan LSD menunjukkan kadar
kolesterol total, trigliserida, LDL dan HDL pada kelompok kopi berbeda signifikan dengan kelompok hiperlipid hingga
sama dengan kondisi normal (kelompok kontrol). Uji ANOVA dan LSD juga membuktikan bahwa berat badan tikus yang
diinduksi diet tinggi lemak juga menurun hingga sama dengan kondisi normal pada pemberian seduhan kopi. Penelitian ini
membuktikan bahwa pemberian seduhan kopi dapat menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, dan LDL,
meningkatkan kadar HDL dan menurunkan berat badan.

Kata Kunci: Aterosklerosis, HDL, LDL, kolesterol, kopi, trigliserida

ABSTRACT

Stroke caused by atherosclerosis is one of the biggest causes of death in the world. Dyslipidemia characterized by elevated
total cholesterol, triglyceride and low density lipoproteinemia (Hyper-LDL) levels and low levels of high density lipoprotein
(HDL) is one of the risk factors for atherosclerosis. Robusta coffee is one of the plantation commodities in Indonesia.
Chlorogenic acid contained in coffee can prevent the absorption of cholesterol in the intestine. The chemistry of
chlorogenic acid is likely to prevent the increase of cholesterol levels in the blood. The purpose of this present research was
to study the effects of robusta coffee (Coffea canephora) on blood lipid profile of rats induced high-fat diet. Fifteen male
wistar rats were used in this study, divided into 3, the control group (standard diet), hyperlipid (high-fat diet) and coffee
(high-fat diet and brewed coffee 3,6ml/day). High-fat diet provided consisted of pork oil and duck egg yolk. Measurements
of total cholesterol, triglyceride, body weight, LDL, and HDL levels were performed after 4 weeks of treatment. ANOVA and
LSD test showed that total cholesterol, triglyceride, LDL and HDL levels in coffee group were significantly different with
hyperlipid group (p<0,05). ANOVA and LSD tests also proved that body weight of ratinduced high-fat diet also decreased to
equal to normal conditions on administration of brewed coffee. This study proves that the administration of brewed coffee
can reduced total cholesterol, triglycerides, and LDL and increased levels of HDL and reduce body fat.

Keywords: Atherosclerosis, cholesterol, coffee, HDL, LDL, triglycerides
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satu penyebab kematian terbesar
nomor tiga di seluruh dunia (1). Berdasarkan data World
Health Organization (WHO), lebih dari 15 juta orang
menderita stroke dengan angka kematian 650.000 per
tahun (1). Sebanyak 85% stroke terjadi oleh karena
iskemia yang diakibatkan aterosklerosis. Aterosklerosis
merupakan kondisi penebalan dinding arteri berupa plak
sebagai hasil dari akumulasi bahan-bahan lemak.
Aterosklerosis dapat menyebabkan arteri ruptur dan
terbentuk thrombus sehingga menyebabkan gangguan
peredaran darah ke otak dan terjadi iskemia atau
kematian jaringan otak (2).

Dislipidemia yang ditandai dengan meningkatnya kadar
kolesterol total, trigliserida dan Low Density
Lipoproteinemia (Hyper-LDL) serta rendahnya kadar High
Density Lipoprotein (HDL) merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya aterosklerosis, sehingga berisiko
tinggi menyebabkan penyakit jantung dan pembuluh
darah (3). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan tikus
yang diinduksi Hyper-Low Density Lipoproteinemia
(Hyper-LDL) mampu meningkatkan risiko terjadinya
aterosklerosis (4). Stres oksidatif pada endotel akibat
Hyper-LDL menyebabkan peningkatan produksi radikal
bebas dan disfungsi endotel. Stres oksidatif terjadi akibat
adanya ketidakseimbangan antara radikal bebas dan
antioksidan (5).

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan di
Indonesia. Selain enak untuk diminum, kopi mempunyai
potensi sebagai bahan herbal yang baik bagi kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan konsumsi kopi dalam jangka
waktu lama dapat menurunkan risiko penyakit
kardiovaskular (6). Beberapa jenis kopi yang sering
dibudidayakan yaitu kopi arabika (Coffea arabika), kopi
robusta (Coffea canephora), dan kopi liberika (Coffea
liberica). Kopi robusta memiliki kandungan kafein, asam
klorogenat, asam ferulat, dan asam kafeat yang lebih
banyak dibandingkan dengan kopi arabika dan kopi
liberika, yang terbukti berkhasiat sebagai anti-inflamasi
dan antioksidan (7-9). Antioksidan yang terdapat di dalam
kopi robusta merupakan kandungan antioksidan
terbanyak, yaitu kurang lebih 200-550mg/cangkir
dibandingkan dengan antioksidan lain seperti beta
karoten, alfa tokoferol, dan vitamin C (10). Kandungan
kafein sebagai senyawa aktif ditemukan paling banyak
pada seduhan kopi (11). Asam klorogenat diketahui dapat
mencegah penyerapan kolesterol di usus dan
menghambat pelepasan glukosa ke dalam aliran darah
setelah makan (12,13). Sifat kimia asam klorogenat ini
kemungkinan dapat mencegah kenaikan kadar kolesterol
dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
efek kopi robusta (Coffea canephora) terhadap profil lipid
darah dan berat badan tikus yang diberi diet tinggi lemak.

METODE

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari komisi
etik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada
No. 001062/KKEP/FKG-UGM/EC/2017. Lima belas ekor
tikus Wistar jantan umur 2-3 bulan dibagi secara acak
menjadi 3 kelompok dan diberi perlakuan selama 4
minggu. Kelompok | (kontrol) vyaitu kelompok tikus
normal yang diberi diet standar, kelompok Il (Hiperlipid)
yang diberi diet tinggi lemak, sedangkan kelompok Il
(Kopi) diberi diet tinggi lemak dan seduhan kopi
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3,6ml/hari.

Dosis diet tinggi lemak yang diberikan sebanyak 3 gram
minyak babi/200 gram BB tikus/hari dan 2 gram kuning
telur bebek/200 gram BB tikus/hari selama 4 minggu (14).
Seduhan kopi dibuat dengan mencampur 3 gram bubuk
kopi robusta dengan 200ml air (15). Dosis pemberian
seduhan kopi didapat dari dosis konversi manusia ke tikus
putih yaitu 0,018x 200mI=3,6ml. Pemberian dosis tersebut
berdasarkan simulasi kebiasaan manusia meminum satu
cangkir seduhan kopi (200ml).

Diet tinggi lemak dan seduhan kopi diberikan melalui
sonde lambung. Kelompok hiperlipid dan kopi juga
diberikan diet standar per oral. Air minum diberikan per
oral ad libitum. Tikus dipuasakan 12 jam sebelum
dilakukan pengambilan darah infraorbita untuk
pemeriksaan kadar koleterol total, trigliserida, LDL dan
HDL pada minggu ke-4 setelah perlakuan.

Data yang diperoleh dilakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas
menggunakan Jevene test. Hasil yang diperoleh
menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen,
selanjutnya diuji menggunakan one-way ANOVA dan
dilanjutkan dengan analisis Post Hoc Least Significant
Difference (LSD).

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kopi
robusta terhadap profil lipid darah dan berat badan pada
tikus yang diinduksi diet tinggi lemak. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan kadar kolesterol total,
trigliserida, LDL dan HDL antara tikus yang diberi seduhan
kopi robusta dibandingkan dengan kelompok kontrol dan
hiperlipid.

180
160
140 u Kontrol
M Hiperlipid
120
i D M Kopi
o
E
s 80
°
©
¥
60
40
’ i
0
Kolesterol  Trigliserida LDL HDL

Gambar 1. Rerata kadar lipid darah pada minggu ke-4 setelah
perlakuan

Rerata kadar kolesterol total terendah yaitu pada
kelompok kontrol (yang diberi diet standar) sebesar
43+1,8mg/dl, diikuti kelompok kopi (yang diberi diet tinggi
lemak dan seduhan kopi) sebesar 44,25+3,8mg/dl,
sedangkan tertinggi pada kelompok hiperlipid (yang diberi
diet tinggi lemak) yaitu sebesar 54,25+7,3mg/dl (Gambar
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1). Berdasarkan uji one-way ANOVA menunjukkan
perbedaan kadar kolesterol total yang bermakna antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (p=0,02). Hasil
uji Post Hoc LSD didapatkan rerata kolesterol total
kelompok hiperlipid berbeda signifikan dengan kelompok
kontrol dan kelompok kopi. Kelompok kontrol mempunyai
rerata kolesterol total yang tidak berbeda nyata dengan
kelompok kopi. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian
seduhan kopi dapat menurunkan kadar kolesterol total
tikus yang diinduksi diet tinggi lemak sehingga sama
dengan kondisi normal.

Rerata kadar trigliserida terendah terdapat pada kelompok
yang diberi seduhan kopi yaitu 60,75+9,5mg/dl, sedangkan
tertinggi pada kelompok hiperlipid yaitu sebesar
134,5+25mg/dl (Gambar 1). Hasil analisis uji one-way
ANOVA menunjukkan perbedaan kadar trigliserida yang
signifikan (p<0,001) di antara ketiga kelompok. Uji Post Hoc
LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok hiperlipid dibanding kelompok
lainnya. Sebalikya antara kelompok normal dan kopi tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kopi robusta mampu menghambat hidrolisis
trigiserida sehingga sama dengan kondisi normal.

Rerata kadar LDL terendah sebesar 31,70+3,9mg/dl
(kelompok kontrol) dan tertinggi sebesar 40,25+1,2mg/dI
(pada kelompok hiperlipid). Berdasarkan uji one-way
ANOVA terdapat perbedaan kadar kolesterol LDL yang
bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan (p=0,01). Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan
bahwa kelompok kontrol dan kopi berbeda bermakna
dengan kelompok hiperlipid, namun tidak terdapat
perbedaan diantara kelompok kontrol dan kopi. Hal ini
membuktikan bahwa kelompok yang diberi diet tinggi
lemak dan seduhan kopi memiliki efek menurunkan kadar
LDL dibandingkan dengan kelompok yang hanya diberi
diet tinggi lemak.

Rerata kadar HDL tertinggi terdapat pada kelompok kopi
yaitu sebesar 75,75%5,4mg/dl, sedangkan terendah
terdapat pada kelompok hiperlipid yaitu sebesar
58,5+6,9mg/dl (Gambar 1). Hasil uji one-way ANOVA dan
uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna (p<0,05) rerata HDL kelompok kopi
dibandingkan kelompok kontrol dan hiperlipid. Hasil ini
membuktikan bahwa pemberian seduhan kopi memiliki
efek yang signifikan dalam meningkatkan kadar kolesterol
HDL.

300 267+ 9.6

+
250 210+ 95 221+ 11
200

150

100

Berat Badan Tikus (Gram)

50

Kontrol Hiperlipid Kopi

Gambar 2. Rerata berat badan tikus setelah 4 minggu perlakuan
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Kelompok tikus yang diinduksi diet tinggi lemak memiliki
rerata berat badan (BB) lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol dan kelompok kopi (Gambar 2). Hasil uji one-way
ANOVA dan uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna (p=0,00) berat badan tikus
yang diberi diet tinggi lemak dibanding kelompok lainnya,
dan tidak terdapat perbedaan rerata BB hewan coba
kelompok kontrol dan kopi (p>0,05).

DISKUSI

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kopi robusta
(Coffea canephora) menghambat peningkatan kadar
kolesterol total tikus jantan galur wistar yang diinduksi diet
tinggi lemak. Pemberian seduhan kopi robusta 3,6mL/hari
selama 4 minggu dapat mencegah kenaikan kadar
kolesterol total jika dibandingkan dengan kelompok yang
diberi diet tinggi lemak tanpa diberi seduhan kopi. Kopi
robusta memiliki komponen penting seperti kafein, asam
klorogenat, asam ferulat dan asam kafeat yang terbukti
berkhasiat sebagai anti-inflamasi dan antioksidan (7-9).
Asam klorogenat dapat mencegah penyerapan kolesterol
diusus dan menghambat pelepasan glukosa ke dalam
aliran darah setelah makan (12,13). Selain asam
klorogenat, kandungan polifenol pada kopi robusta juga
berpotensi menurunkan akumulasi lemak viseral (16).
Oleh karena itu kelompok yang diberi seduhan kopi dapat
menurunkan kadar kolesterol total secara signifikan
dibanding kelompok hiperlipid.

Hasil penelitian ini menunjukkan rerata trigliserida
terendah pada kelompok kopi dibanding kelompok lainnya.
Pemberian seduhan kopi pada tikus yang diinduksi diet
tinggi lemak pada penelitian ini mampu menghambat
penyerapan trigiserida lebih tinggi dibanding kelompok lain.
Hal ini merupakan kerja senyawa aktif kopi yang memiliki
efek sebagai anti-hiperglikemia dan anti-oksidan (17). Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa senyawa aktif kopi, asam klorogenat dan asam
kafeat terbukti mampu mencegah oksidasi asam lemak
(18-20) dan menurunkan kadar trigliserida di hepar (21).

Kadar LDL kelompok kopi pada penelitian ini tidak berbeda
bermakna dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan sinergisme polifenol yang terkandung dalam
kopi antara asam klorogenat dan katekin dapat mengikat
LDL dan mencegah dari oksidasi (10). Beberapa metabolit
kafein, yaitu 1-methyxanthine dan 1-methyluric acid
terbukti efektif mencegah oksidasi LDL (9). Kadar LDL yang
rendah pada kelompok kopi juga dipengaruhi oleh kadar
trigliserida. Mekanisme yang dapat menjelaskan
enomena ini adalah kerja asam klorogenat yang
erkandung di dalam kopi dapat menghambat kerja enzim
imilase (22) dan lipase pankreas pada intestinal (23). Hal
ni akan menyebabkan berhentinya proses hidrolisis
rigliserida menjadi asam lemak dan monogliserida,
ehingga kadar LDL yang terbentuk dari hidrolisa
rigliseridajuga berkurang.

emak terbanyak di dalam diet adalah trigliserida, yang
ikan dipecah menjadi asam lemak dan monogliserida
elama proses pencernaan. Monogliserida dan asam
emak setelah melewati epitel usus akan disintesis kembali
nenjadi trigliserida dalam bentuk ukuran yang lebih kecil
\kilomikron) dan akan masuk ke dalam limfe. Pemberian
diet tinggi lemak akan menyebabkan peningkatan
konsentrasi kilomikron dalam plasma. Peningkatan kadar
trigliserida menyebabkan peningkatan pembentukan LDL
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(24). Hal ini yang menyebabkan kadar trigliserida dan LDL
pada kelompok hiperlipid paling tinggi dibanding
kelompok lainnya.

High Density Lipoprotein (HDL) mempunyai efek anti-
aterogenik yang kuat sehingga sering disebut sebagai
kolesterol baik. Pada penelitian ini terbukti pemberian
seduhan kopi robusta mampu meningkatkan kadar HDL
tikus yang diinduksi diet tinggi lemak. HDL berfungsi untuk
mengangkut kolesterol bebas yang terdapat pada
jaringan, termasuk endotel pembuluh darah dibawa ke
hati untuk dijadikan empedu dan dikeluarkan ke usus
halus membantu proses pencernaan lemak yang
selanjutnya akan dibuang bersama feses (24).

Penurunan kadar HDL yang signifikan pada kelompok diet
tinggi lemak terjadi karena hiperkolesterolemia. Induksi
kolesterol pada diet tinggi lemak dalam jangka waktu
tertentu secara progresif akan menurunkan kadar
kolesterol HDL (25). Terdapat berbagai hipotesis tentang
mekanisme penurunan kadar HDL akibat pemberian diet
tinggi lemak, yaitu terjadinya trias dislipidemia melalui
sintesis LDL yang lebih mudah teroksidasi sehingga
meningkatkan penghancuran HDL yang akan semakin
meningkatkan risiko terjadinya atheroma. Selain itu,
pemberian diet tinggi lemak juga dapat meningkatkan
aktifitas dari hepatik lipase, yang merupakan enzim
lipolitik yang disintesis oleh sel hepatosit. Peningkatan
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